BAB II
KONSEP MUDARABAH

A. Pengertian Mudarabah

Mudarabah berasal dari kata darb yang artinya memukul atau
berjalan. Pengetian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses
seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usahanya. Secara teknis,
mudarabah adalah sebuah akad kerjasama usaha antar pihak dimana pihak
pihak pertama (sahib al-mal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan
pihak lainnya menjadi pengelola.™

Selain al-darb, disebut juga girad yang berasal dari al-gardu, berarti
al-gat’u (potongan) karena pemilik modal memotong sebagian hartanya
untuk di perdagangkan dan memperoleh sebagian keuntungan. Ada pula
yang menyebut mudarabah atau girad dengan muamalah.**

Qirad secara bahasa berasal dari kata gard yang berarti a/-qgat’u
(potongan), sebab pemilik memberikan potongan dari hartanya untuk
diberikan kepada pengusaha agar mengelola harta tersebut, dan pengusaha
akan memberikan potongan dari laba yang diperoleh. Dan bisa juga diambil
dari kata muqgaradah yang berarti musawah (kesamaan), dikarenakan pemilik
harta dan pengusaha memiliki modal yang sama terhadap laba.*> Dari kata
yang sama juga migrad yaitu alat memotong (gunting), juga dinamakan

mudarabah (bagi hasil) karena memiliki arti berjalan di atas muka bumi yang

3 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Depok: Gema Insani Bekerja
Sama Dengan Tazkia Cendekia, 2001), 95

3% Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta, PT. Grafindo Persada, 2005), 135.

%> Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), 223.

25
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bisa dinamakan bepergian.*® Allah berfirman dalam surat an-Nisa’ ayat 101

yang berbunyi:

Sasas of s bl a5l 5 T of FUd K6 b =o8T & e 1353
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Artinya: “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, Maka tidaklah
mengapa kamu men-qashar sholatmu, jika kamu takut diserang orang-orang

kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata

bagimu”.*’

Artinya kalian bepergian karena inilah makna yang biasanya
terkandung di dalamnya. Qirad dan mudarabah merupakan bahasa penduduk
Hijaz. Sedangkan mudarabah adalah istilah yang digunakan oleh penduduk
irak.*®

Dalam hal mendefinisakan istilah girad atau mudarabah para ulama’
memiliki ungkapan yang berbeda:

1. Menurut para fuqaha bahwa mudarabah merupakan akad antara dua
pihak yang saling menanggung, salah satu pihak menyerahkan hartanya
pada pihak lain untuk diperdagangkan dengan bagian yang ditentukan
dari keuntungan, seperti setengah atau sepertiga dengan syarat-syarat
yang telah ditentukan.’

2. Abdrrahman al-Jaziri yang memberikan arti mudarabah sebagai

ungkapan pemberian harta dari seseorang kepada orang lain sebagai

3% Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figih Muamalah Sistem Transaksi Dalam Islam, (Jakarta:
Amzah., 2010), 245.

37 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya..., 124.

¥ Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figih Muamalah Sistem Transaksi Dalam Islam..., 245.

% Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia,
2011), 189.
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modal usaha yang mana keuntungan yang diperoleh akan dibagi menjadi
dua diantara mereka berdua, dan jika rugi ditanggung oleh pemilik
modal.*

3. Menurut ulama Hanafiyah mudarabah merupakan cara pandang dari
tujuan dua belah pihak yang berakad dengan maksud untuk mendapat
keuntunagn, karena harta diserahkan kepada yang lain, dan yang lain

mempunyai jasa untuk mengelola harta tersebut. Maka mudarabah ialah:

Artlnya Akad Syzrkab dalam laba, satu p1hak pemlhk harta dan pihak
lain pemilik jasa”.*'

4. Sayyid Sabiq berpendapat bahwa mudarabah merupakan akad antara dua
belah pihak, yang mana salah satu pihak mengeluarkan sejumlah uang
(sebagai modal) kepada pihak lainnya untuk diperdagangkan dengan
syarat ketentuan dari laba dibagi dua sesuai dengan perjanjian yang

telah disepakati.*’

5. Menurut ulama Malikiyah bahwa mudarabah ialah:

(adly ady i D e s L L G e T
Artinya: “Akad perwakilan, dimana pemilik harta mengeluarkan
hartanya kepada pihak lain untuk diperdagangkan dengan pembayaran
yang ditentukan (mas dan perak)”.*’

6. Menurut ulama Hanabilah berpendapat bahawa mudarabah ialah:

* Abdurrahman al-Jaziri, Al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah, Jilid 111 (Beirut: Dar al-Fikr,
1986), 34.

*! Hendi Suhendi, Figih Muamalah..., 136.

* Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Jilid IV, terj. Nor Hasanuddin, (Bandung: Pena pundi aksara,
2000), 217.

* Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah..., 189.
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Artinya: “Ibarat pemilik harta menyerahkan sejumlah hartanya dengan

ukuran tertentu kepada orang yang berdagang dengan bagian dari

keuntungan yang diketahui”.**

7. Menurut Ulama Shafi’iyah berpendapat bahwa mudarabah ialah:
N e B

Artinya: “Akad yang menentukan seseorang menyerahkan hartanya

kepada yang lain untuk ditijarahkan dan keuntungan tidak bisa diperoleh

kecuali dengan adanya penjualan”.*’

8. Syaikh Syihab Ad-Din al-qalyubi dan umarirah berpendapat bahwa,
mudarabah ialah:

Zah =Ny 43 — =3 UG e ) @ O

Artinya: “Seorang menyerahkan harta kepada yang lain untuk

ditijarahkan dan keuntungan bersama-sama”.*

9. Al-Bakri Ibnu Al-Arif Billah Al-Sayyid Muhammad Syata berpendapat
bahwa mudarabah ialah:
i A A

Artinya: “Seorang memberikan masalahnya kepada orang lain dan

didalamnya diterima penggantinya”.*’

Dari bebarapa pengertian yang dijelaskan oleh para ulama di atas
dapat dipahami bahwa mudarabah adalah suatu akad atau perjanjian antara
dua orang, dimana pihak pertama memberikan modal usaha, sedangkan pihak
lain menyediakan tenaga dan keahlian dengan ketentuan bahwa keuntungan

dibagi diantara mereka sesuai dengan perjanjian yang mereka sepakati

* Hendi Suhendi, Figih Muamalah..., 136-137.

* Ibid., 137.

% Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah..., 190.
7 Tbid., 190.
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bersama. Dengan kata lain dapat dikemukakan bahwa mudarabah adalah
kerjasama antara harta dengan tenaga atau keahlian. Dengan demikian,
dalam akad mudarabah ada unsur shirkah atau kerjasama, hanya saja bukan
kerjasama harta dengan harta ataupun tenaga dengan tenaga, melainkan
antara harta dengan tenaga. Disamping itu, juga terdapat unsur shirkah
(kepemilikan bersama) dalam keuntungan dan keuntungan tidak bisa
diperoleh kecuali dengan adanya penjualan.** Namun apabila terjadi
kerugian, maka kerugian tersebut ditanggung oleh pemilik modal, sedangkan
pengelola tidak dibebani kerugian, karena ia telah rugi waktu, fikiran dan

49
tenaga.

B. Landasan Hukum Mudarabah
Melakukan akad mudarabah (qirad) hukumnya diperbolehkan dalam
agama Islam, karena bertujuan untuk saling membantu antara pemilik modal
dengan seorang yang ahli dalam hal mengelola modal, dasar hukum yang
menjadi alasan para ulama figh sepakat bahwa mudarabah disyaratkan dalam
Islam berdasarkan al-Qur’an, al-Hadis, [jma’, Qiyas dan Kaidah Figh.
a. Al-Qur’an
Dalam al-Qur’an tidak pernah berbicara langsung mengenai

mudarabah, meskipun al-Qur’an menggunakan kata darb, yang darinya

* Wahbah Zuhayli, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid V, terj. Abdul Hayyie al-Kattani,
(Jakarta: Gema Insani dan Darul Fikir, 2011), 481.

* M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalat), (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2003), 170.
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kata mudarabah diambil, sebanyak 58 kali. Berikut ayat-ayat al-Qur’an
yang mungkin memiliki kaitan dengan mudarabah. Hal ini tampak pada
firman Allah berikut ini:

1) Surat al-Muzammil ayat 20 yang berbunyi:

Tsf .- & > . 3

% O ~ {/9/ .SE.,J . . A -
fJJ L)”ajuf Q)x;;.._).tjp)y‘ Lguy(f,a._;. U}J"“}

Artinya: “... dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagian karunia Allah... (QS. Al-Muzammil: 20)”.*°

Yang menjadi wajhu ad-dilalah atau argumen dari al-Qur’an surat
al-Muzammil 20 adalah adanya kata yadribun yang sama dengan akar
kata mudarabah, di mana berarti melakukan suatu perjalanan usaha.’’

2) Surat al-Jumu’ah ayat 10 yang berbunyi:
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Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah

kamu di muka bumi; dan carilah karunia”.>

Dipandang secara umum, kandungan ayat di atas mencakup usaha
mudarabah karena Bagi Hasil dilaksanakan dengan cara berjalan di muka
bumi dan merupakan salah satu bentuk mencari keuntungan Allah.

3) Surat al-Bagarah ayat 198 yang berbunyi:
) e b 5B ol B e G

Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil

perniagaan) dari Tuhanmu”.>®

*% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya..., 848.
*! Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek..., 95.
>2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya..., 809.
53 1hi

Ibid., 38.
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4) Surat al-Ma’idah ayat 2 yang berbunyi:

do P
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu
kepadgl4 Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya”.

5) Surat an-Nisa ayat 29 yang berbunyi:

Sp-v/
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu

membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha

Penyayang kepadamu”.”

Pada ayat-ayat di atas, secara garis besar menunjukan makna
kebolehan dalam melakukan akad mudarabah dalam mencari rizki dan
karunia Allah yang diberikan di muka bumu ini.

b. Al-Hadist
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Artinya: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa sayyidina Abbas bin
Abdul Muthalib jika memebri dana ke mitra usahanya secara
mudarabah ia mensyaratkan agar dananya tidak dibawa

> Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya..., 142.
> Ibid., 107-108.
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engarungi lautan, menuruni lembah yang berbhaya, atau
memebeli ternak. Jika menyalahi peraturan tersebut, yang
bersangkutan bertanggung jawab atas dana tersebut.
Disampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada Rasulullah
Saw.’® Dan Rasulullah pun membolehkannya. (HR. Thabrani).

T e 36 (0 e o 0L 06 T e Ll o i
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Artinya: Dari Shalih bin Shuhaib r.a bahwa Rasulullah saw bersabda,
“tiga hal yang didalamnya terdapat keberkatan : jual beli

secara tangguh, muqaradah (mudarabah), dan mencampuri

gandum dengan tepung untuk keperluan rumah tangga, bukan
untuk dijual”. (HR. Ibnu Majah No. 2280, kitab AtTijarah).’’

[jma’
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Artinya: “Sedangkan dalil ijma’ adalah yang diriwayatkan oleh jamaah

dari sahabat bahwa mereka memberika harta anak yatim

untuk dilakukan mudarabah, dan tidak ada seorangpun yang

mengingkarinya. Oleh karena itu dianggap sebagai ijma’”.”®

Di samping itu, para ulama memiliki alasan dalam praktik
mudarabah yang di lakukan sebagaian sahabat, sedangkan sahabat lain
tidak membantahnya, bahkan harta yang di lakukan secara mudarabah di
zaman mereka merupakan harta anak yatim. Maka, berdasarkan ayat,
hadist dan praktik para sahabat, para ulama figih menetapkan bahwa
bila telah memenuhi rukun dan syaratnya maka hukumnya adalah

boleh.”

Qiyas

°0 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari teori ke praktek..., 96.
°7 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 225.
¥ Wahbah Zuhayli, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid V, terj. Abdul Hayyie al-Kattani...,

477.

> Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 177.



33

(o8 L0 OV ) A aS G s e B el [ G
T s B P P P -
a5l y O a0 i U JG A 0TG5 0Ly s

EEr

G DA A 5T B OIS ol Ll B 0 & JU U L A,

el 1935 5L Alal] 2 f o G Wy
Artinya: “Sedangkan dalil giyas adalah bahwa mudarabah dapat
digiyaskan pada akad mushaqgah (akad memelihara tanaman).
Karena pertimbangan untuk kebutuhan masyarakat, sebab
manusia itu ada yang kaya dan yang miskin. Terkadang ada
seseorang yang memiliki harta, tetapi tidak tahu bagaimana
mengelola hartanya dan membisniskannya. Ada pula manusia
yang tidak memiliki harta,tetapi pandai dalam mengelola
harta. Oleh karena itu,akad mudharabah ini dibolehkan secara
syara’ untuk memenuhi kebutuhan kedua. Allah tidak
mensyariatkan akad-akad kecuali karena demi kemaslahatan

dan memenuhi kebutuhan hamba-hamba-Nya”.*

Kaidah Figh

VRPN SN IAFA R WA

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada

dalil yang mengharamkannya”.®!

Pada kaidah di atas menjelaskan bahwa dalam setiap bentuk
muamalah ataupun transaksi, pada dasarnya boleh dilakukan, seperti jual
beli, sewa menyewa, gadai, kerjasama (mudarabah atau mushtarakah),
perwakilan, dan lain-lain, selama tidak ada dalil yang mengaramkannya
kecuali yang jelas diharamkan seperti mengakibatkan kemudaratan,

tipuan, judi, dan riba.

% Wahbah Zuhayli, Al-Figh al-Islami wa Adillatubu, Jilid V, terj. Abdul Hayyie al-Kattani......

479.

%! Mardani, Figh Ekomoni Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), 207.
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C. Rukun dan Syarat Mudarabah
Dalam pelaksanaan akad mudarabah pada prinsipnya harus memenuhi
berbagai rukun dan syarat. Terdapat beberapa macam rukun mengenai
kerjasama mudarabah, yakni sebagai berikut:

1. Menurut Ulama Hanafiyah menyatakan bahwa yang menjadi rukun
dalam akad mudarabah hanyalah 7jab (ungkapan panyerahan modal dari
pemilik) dan gabu/ (ungkapan menerima modal dan persetujuan
mengelola modal dari pedagang). Jika pemilik dan pengelola modal telah
melafalkan 7jab dan gabul, maka akad tersebut telah memenuhi kriteria
sahnya suatu akad bermuamalah.®®

2. Menurut Ulama Syafi’iyah rukun girad atau mudarabah antara lain
sebagai berikut:

a. Pemilik barang yang menyerahkan barang-barangnya.

b. Orang yang bekerja, yaitu mengelola harta yang diterima dari
pemilik barang.

c. Akad, yaitu jjab dan gabul.

d. Mal, yaitu harta pokok atau modal,

e. Kerja atau amal, yaitu pekerjaan pengelolaan harta sehingga
menghasilkan laba,

f.  Keuntungan atau ribkh, yakni adanya keuntungan yang jelas dalam

pembagian masing-masing.®’

%2 Nasrun Haroen, Figh Muamalah..., 177.
% Mardani, Figh Ekomoni Syariah: Figh Muamalah..., 197.
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3. Menurut Jumhur Ulama menyatakan bahwa rukun mudarabah terdiri
dari:
a. Orang yang berakad (a/l-agidani)
b. Modal (ma’qud alaih)
c. Keuntungan, kerja, dan akad (sighat).
4. Menurut Wahbah Zuhayli rukun mudarabah antara lain:
a. Pemilik dana (sahibul al-mal)
b. Pengelola dana (mudarib)
c. Ucapan serah terima (sighah ijab qabul)
d. Modal (ra’s al-mal)
e. Pekerjaan dan keuntungan®*
5. Menurut Sayyid Sabiq rukun mudarabah ialah ijab dan gabul yang
keluar dari orang yang memiliki keahlian.®
6. Mayoritas ulama berpendapat bahwa rukun mudarabah yaitu:
a. Pelaku akad (pemilik modal dan ‘amil)
b. Ma’qud ‘alaih (modal, kerja, dan laba)
c. Sighah (ijab dan gabul)®®
7. Ulama Malikiyah berpendapat bahwa rukun mudarabah meliputi:
a. Modal (ra’s al-mal)
b. Amal (bentuk usaha atau pekerjaan)

c. Laba

%4 Ismail Nawawi, Figh Muamalah, (Jakarta: Dwiputra Pustaka Jaya, 2010), 262.

65 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Jilid IV terj. Nor Hasanuddin..., 218.

6 Wahbah Zuhayli, Al-Figh al-Islami wa Adillatubu, Jilid V, terj. Abdul Hayyie al-Kattani...,
479.
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d. Pihak yang mengadakan perikatan
e. Sighah
Dari beberapa rukun mudarabah menurut para ulama diatas, dapat
dipahami bahwa pada dasarnya faktor-faktor yang harus ada pada rukun
dalam akad mudarabah adalah:
1. Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha)

Pelaku akad mudarabah sama dengan rukun dalam akad jual beli
ditambah satu faktor tambahan, yakni nisbah keuntungan. Dalam akad
mudarabah harus ada minimal dua pelaku. Pihak pertama bertindak
sebagai pemilik modal (sahibul al-mal), sedangkan pihak kedua
bertindak sebagai pelaksana usaha (mudarib atau ‘amil).

2. Objek mudarabah (modal dan kerja)

Objek dalam akad mudarabah merupakan konsekuensi logis dari
tindakan yang dilakukan oleh para pelaku. Pemilik modal menyerahkan
modalnya sebagai objek mudarabah, sedangkan pelaksana usaha
menyerahkan kerjanya sebagai objek mudarabah. Modal yang diserahkan
bisa berupa uang atau barang yang dirinci sesuai nilai uang. Sedangkan
kerja yang diserahkan bisa berbentuk keahlian, ketrampilan dan lain-
lain.

3. Persetujuan kedua belah pihak (7jab dan gabul)

Persetujuan kedua belah pihak merupakan konsekuensi dari prinsip

an-taradin minkum (sama-sama rela). Disini kedua belah pihak harus

secara rela bersepakat untuk mengikatkan diri dalam akad mudarabah.
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Si pemilik dana setuju dengan perannya untuk menkontribusikan
dananya, sementara si pelaksana usaha pun setuju dengan perannya
untuk mengkontribusikan kerjanya.
4. Nisbah keuntungan

Nisbah adalah jumlah yang didapat dari hasil usaha pengelolaan
modal dan merupakan rukun yang khas dalam akad mudarabah, yang
tidak ada dalam akad jual beli. Namun nisbah keuntungan dapat
dilaksanakan antara lain:

1) Prosentase. Nisbah keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk
prosentase antara kedua belah pihak, bukan dinyatakan dalam
nominal rupiah tertentu, jadi nisbah keuntungan itu misalnya nisbah
keuntungan 50:50, 70:30, atau 60:40. Jadi nisbah keuntungan
didasarkan pada kesepakatan, bukan berdasarkan porsi setoran
modal dan nisbah keuntungan tidak boleh dinyatakan dalam bentuk
nominal tertentu, misalnya sahibul al-mal mendapatkan Rp 50 ribu,
mudarib juga Rp 50 ribu.®’

2) Bagi untung dan bagi rugi. Ketentuan ini merupakan karakteristik
akad mudarabah, yang tergolong dalam kontrak investasi. Dalam
kontrak ini, return dan timing cash flow kita tergantung pada
kinerja keadaan riilnya. Jika laba bisnisnya besar, kedua belah pihak

mendapat bagian yang besar dan begitu juga sebaliknya. Filosofi ini

7 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004), 206.
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hanya dapat berjalan jika nisbah laba ditentukan dalam bentuk

prosentase, bukan dalam bentuk nominal rupiah tertentu.

Selain rukun-rukun mudarabah di atas, terdapat juga syarat-syarat

yang harus dipenuhi agar akad tersebut menjadi sah, antara lain yaitu:

a. Modal atau barang yang diserahkan itu berbentuk tunai. Apabila barang

itu berbentuk emas atau perak batangan (tabar), mudarabah tersebut

batal.

b. Bagi orang yang melakukan akad disyaratkan mampu melakukan

tasaruf, maka dibatalkan akad anak-anak yang masih kecil, orang gila

maupun orang yang berada di bawah pengampuan.

c. Modal harus diketahui dengan jelas agar dapat dibedakan antara modal

yang diperdagangkan dan laba atau keuntungan dari dagangan tersebut.

d. Modal harus diketahui dengan jelas agar dapat dibedakan antara modal

yang diperdagangkan dan laba atau keuntungan dari dagangan tersebut.

e. Melafazkan 7jab dari pemilik modal dan gabu/ dari pengelola.

f.  Mudarabah bersifat mutlak.®®

Para ulama berbeda pendapat dalam hal syarat-syarat mudarabah,

antara lain yaitu:®’

1. Menurut Ulama Malikiyah syarat-syarat mudarabah mencakup:

a. Penyerahan modal kepada pengelola modal harus dilakukan dengan

segera.

6% Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalabh..., 199.
% Siah Khosyi’ah, Figh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 158.
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b. Modal harus diketahui jumlahnya secara jelas ketika perjanjian
dilaksanakan.

c. Tanggung jawab modal tetap dibebankan kepada pemilik modal.

d. Modal harus berupa uang yang berlaku sebagai alat transaksi dalam
suatu negara.

e. Pembagian keuntungan harus jelas disebutkan dalam perjanjian.

f. Salah satu pihak tidak boleh menentukan kelebihan keuntungan,
selain yang telah ditentukan dalam perjanjian.

g. Bagian keuntungan harus dibagi secara jelas.

h. Modal harus dikelola oleh pengelola modal.

i. Pemilik modal harus memberikan keleluasaan kepada pengelola
untuk melakukan pekerjaannya.

j.  Pemilik modal tidak membatasi waktu dalam pengelolaan modal.

Ulama Syafi’iyah memiliki pendapat tentang syarat-syarat mudarabah

meliputi:

a. Pemilik modal dan pengelola modal diisyaratkan ahli ber-tasarruf
(cakap bertindak).

b. Pengelola modal hendaknya leluasa dalam melakukan pekerjaannya.
Oleh karena itu, pemilik modal tidak boleh mempersempit gerak
kerja. Maksud dari mempersempit gerak kerja adalah sebagai
berikut. Pertama, memberi syarat untuk membeli barang tertentu.
Kedua, membeli sesuatu yang sulit diperoleh.

c. Pekerjaan tersebut tidak dibatasi waktu tertentu.
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d. Pembagian keuntungan harus memenuhi beberapa syarat, yaitu:
1) Keuntungan yang diperoleh hanya untuk pihak yang
mengadakan perjanjian.
2) Besarnya keuntungan harus diketahui.
3) Pembagian keuntungan harus jelas sesuai dengan perjanjian.
e. Modal yang digunakan harus memenuhi beberapa syarat, yaitu:
1) Berupa mata uang yang berlaku sebagai alat transaksi suatu
negara.
2) Jumlah modal yang akan dikelola harus jelas dan jumlah
tersebut dijelaskan pada saat akad.
3) Modal harus barang tertentu dan ada, bukan berupa barang hasil
hutang.
4) Modal harus diserahkan kepada mudarib
f.  Ijabdan gabul dilakukan dengan sighah yang jelas.
3. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa syarat-syarat mudarabah antara
lain:"
a. Modalnya berupa mata uang yang berlaku menurut ketentuan
hukum negara sebagai alat transaksi.
b. Besarnya modal harus jelas jumlahnya ketika terjadi proses
transaksi.
c. Modalnya harus ada pada pemilik ketika transaksi maka tidak sah

mudarabah utang yang diberikan kepada mudarib.

70 Siah Khosyi’ah, Figh Muamalah Perbandingan..., 158.
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d. Uang itu harus diserahkan penuh kepada mudarib.

e. Bagian keuntungan pengelola modal harus jelas, misalnya separuh,
atau sepertiga.

f.  Bagian keuntungan yang dijanjikan untuk pengelola modal diambil
dari keuntungan, bukan dari modal.

4. Menurut Ulama Hanabilah bahwa syarat-syarat mudarabah yaitu:

a. Diterangkan bagian keuntungan untuk pengelola modal.

b. Apabila pemilik modal mensyaratkan agar seluruh labanya untuk
pengelola, akad tersebut disebut utang piutang.

c. Jumlah modal harus diketahui secara jelas.

d. Modalnya harus ada wujudnya ketika mengadakan perjanjian.

€. Modal harus berupa mata uang yang berlaku sebagai alat transaksi
yang sah di suatu negara.

f. Bagian keuntungan setiap pihak dijelaskan pada saat melakukan
perjanjian.

5. Menurut Wahbah Zuhayli syarat-syarat mudarabah antara lain, yaitu:"'

a. Pelaku akad (pemilik modal dan mudarib) harus memiliki kecakapan
untuk melakukan wakalah. Namun, tidak disyaratkan harus
beragama Islam. Mudarabah dianggap sah walaupun dilakukan
dengan ahlu dimmah (non muslim yang di bawah pemerintahan
Islam). Sedangkan menurut ulama’ Malikiyah mudarabah antara

muslim dan ah/u dimmah adalah makruh.

"' Wahbah Zuhayli, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid V, terj. Abdul Hayyie al-Kattani...,
482.
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b. Modal

D)

2)

3)

4)

Modal harus berupa uang yang masih berlaku, yaitu mata uang
rupiah yang berlaku di Negara Indonesia dan semua yang boleh
dijadikan modal dalam shirkah dan akad shirkah, maka boleh
dijadikan modal dalam mudarabah.

Besarnya modal harus diketahui, jika besarnya modal tidak
diketahui, maka mudarabah tersebut tidak sah dan penentuan
jumlah keuntungan merupakan syarat sah mudarabah.

Modal harus barang tertentu dan ada bukan utang, mudarabah
yang dilakukan dengan utang adalah fasid, karena modal yang
ada di tangan orang yang berutang merupakan milik yang
berutang dan baru menjadi milik orang yang berpiutang ketika
adanya serah terima.

Modal harus diserahkan kepada ‘amil (mudarib), ketika modal
tidak diserahkan kepada ‘amil (mudarib), maka mudarabah
tidak sah. Karena ‘amil (mudarib) harus bebas bertindak dan

bekerja sesuai dengan keahliannya.

c. Keuntungan

1

2)

Besarnya keuntungan harus diketahui. Hal ini dikarenakan
objek akad dan tujuan adalah keuntungan. Jika ketidakjelasan
terhadap objek akad maka dapat menyebabkan batalnya akad.

Keuntungan merupakan bagian dari milik bersama, artinya

dengan rasio sepersepuluh atau bagian dari keuntungan, seperti
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antara keduanya sepakat dengan sepertiga, seperempat, atau

setengah.

Mudarabah tidak boleh jika bagian dari keuntungan yang bukan
dihasilkan dari modal yang dikelola untuk diberikan kepada ‘amil/
(mudarib). Mudarabah juga tidak sah dengan syarat keuntungan
yang ditentukan, karena mudarabah mengharuskan adanya
persekutuan dalam keuntungan tanpa adanya rasio yang diambil 7%,
misalnya. Mudarabah tidak sah jika ditetapkan bahwa ‘amil
(mudarib) berhak mengambil gaji tertentu setiap bulannya, atau

: . 72
rasio dari keuntungan.

D. Jenis-jenis Mudarabah

Pada umumnya jenis mudarabah dapat diklasifikasikan dalam 2 (dua)
bentuk, yaitu mudarabah mutlagah dan mudarabah muqayyadah:”

Mudarabah mutalagah

Yang dimaksud dengan mudarabah mutalagah adalah bentuk

kerjasama antara sahib al-mal dan mudarib yang cakupannya sangat luas
dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis.
Dalam pembahasan fiqih ulama salafu al-salih sering kali dicontohkan
dengan ungkapan if’al ma shi’ta (lakukanlah sesukamu) dari sahib al-

mal ke mudarib yang memberi kekuasaan sangat besar.

> Wahbah Zuhayli, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid V, terj. Abdul Hayyie al-Kattani...,

489.

7 Rahmat Syafe’i, Figh Muamalah..., 230.
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Mudarabah mugayyadah (mudarabah yang terbatas)

Yang dimaksud dengan mudarabah muqayyadah yaitu mudarib
tidak bebas menggunakan modal tersebut menurut kehendaknya, tetapi
harus dengan memenuhi syarat-syarat yang ditentukan oleh sahibul al-
mal. syarat-syarat itu misalnya harus berdagang barang-barang tertentu
saja, dilaksanakan di daerah tertentu, dan harus membeli barang dari
orang tertentu.”

Dalam hal prosedur kerja akad mudarabah, terdapat perbedaan
pendapat di kalangan ulama fiqgih. Perbedaan tersebut yakni: menurut
Imam Malik berpendapat, apabila perdagangan telah dimulai pekerja dan
akadnya bersifat mengikat kedua belah pihak dan akad tersebut tidak
boleh dibatalkan secara sepihak oleh masing-masing yang berakad,
karena hal seperti ini dapat menimbulkan kemadaratan bagi pihak lain.
Sedangkan menyebabkan kemudaratan bagi orang lain tidak

diperbolehkan oleh syara’.”

E. Faktor-faktor yang Membatalkan Akad Mudarabah

Adapun batalnya akad mudarabah disebabkan beberapa faktor, antara

lain yaitu:

1.

Fasakh (pembatalan) dan larangan usaha atau pemecatan

™ M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi..., 172-173.
7 Rachmat Syafei, Figh Muamalah..., 229.
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adanya pembatalan mudarabah, larangan untuk mengusahakan
(tasarrufy dan pemecatan. Semua ini jika memenuhi syarat pembatalan
dan pemecatan tersebut, serta modal telah diserahkan ketika pembatalan
atau larangan. Akan tetapi, jika pengusha tidak mengetahui bahwa
mudarabah telah dibatalkan, pengusaha (mudarib) dibolehkan untuk
tetap mengusahakannya.’®
2. Kematian salah satu pelaku akad
Jumhur ulama berpendapat bahwa mudarabah batal, jika salah
seseorang agid meninggal dunia, baik pemilik modal maupun pengusaha.
Hal ini karena mudarabah berhubungan dengan perwakilan yang akan
batal dengan meninggalnya wakil atau yang mewakilkan. Pembatalan
tersebut dipandang sempurna dan sah, baik diketahui salah seorang yang
melakukan akad atau tidak.
3. Salah satu pelaku akad menjadi gila
Jumhur ulama berpendapat bahwa gila membatalkan mudarabah,
sebab gila atau sejenisnya membatalkan keahlian dalam mudarabah.
4. Murtadnya pemilik modal
Apabila pemilik modal murtad (keluar dari Islam) atau terbunuh
dalam murtad, atau bergabung dengan musuh serta telah diputuskan
oleh hakim atas pembelokannya, menurut imam Abu Hanifah hal itu
membatalkan mudarabah sebab bergabung dengan musuh sama saja

dengan mati. Hal itu menghilangka keahlian dalam kepemilikan harta

78 1bid., 237-238.
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dengan dalil bahwa harta orang murtad dibagikan diantara para ahli
pewarisnya.
5. Rusaknya modal mudarabah di tangan mudarib (pengelola).

Jika harta rusak sebelum dibelanjakan, mudarabah menjadi batal.
Hal ini karena modal harus dipegang oleh pengusaha. Jika modal rusak
mudarabah batal. Begitu pula mudarabah diaggap rusak jika modal
diberikan kepada orang lain atau dihabiskan sehingga tidak tersisa untuk
diusahakan.

Abdullah Saed berpendapat tentang batalnya akad mudarabah dalam
bukunya. Ia menjelaskan bahwa dalam keuntungan dilakukan melalui tingkat
ratio, bukan ditetapkan dalam jumlah yang pasti. Menentukan jumlah
keuntungan secara pasti kepada pihak yang terlibat dalam kontrak akan
menjadikan kontrak tidak berlaku. Misalkan, dalam 1 unit akan mendapatkan
bagian keuntungan sebesar 100. Memastikan bagian 100 bagi tiap unit tidak
diperbolehkan. Hal ini memungkinkan bahwa keuntungan (profif) tidak
boleh direalisasikan dalam jumlah yang sama (egual/) dan ditentukan.
Sebelum mencapai pembagian keuntungan (profif), usaha mudarabah harus
dirubah menjadi uang, sedangkan modal harus dipisah tersendiri.”’

Sedangkan pada Pasal 209 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah juga

menjelaskan hal-hal yang membatalkan akad mudarabah, yakni “akad

77 Abdullah Saed, Bank Islam Dan Bunga: Studi Kritis Larangan Riba dan Intrpretasi Kontenpor,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 98.
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mudarabah berakhir dengan sendirinya jika pemilik modal atau mudarib

meninggal dunia, atau tidak cakap melakukan perbuatan hukum”.”®

F. Kedudukan Mudarabah

Hukum akad mudarabah itu berbeda-beda karena adanya perbedaan-
perbedaan keadaan. Oleh karena itu, Kedudukan dari harta yang dijadikan
modal dalam akad mudarabah (qgirad) juga tergantung pada keadaan. Karena
pengelola modal mengelola harta dengan seizin pemilik harta, maka
pengelola merupakan wakil dari pemilik harta tersebut dalam
pengelolaannya dan harta menjadi objek wakalah.”

Ketika harta dizasharrufkan oleh pengelola, maka harta menjadi hak
pengelola tetapi bukan menjadi miliknya, sehingga harta berkedudukan
sebagai titipan. Dan apabila hata tersebut rusak bukan karena kelalaian
pengelola, maka ia tidak wajib mengantinya. Bila kerusakan ditimbulkan
karena kelalaian pengelola, ia harus mengantinya.

Dilihat dari segi akad, mudarabah terdiri dari dua pihak. Jika ada
keuntungan dalam pengelolaan uang, laba tersebut dibagi dua dengan
persentase yang telah disepakati. Maka mudarabah juga disebut sebagai
shirkah. Sedangkan apabila ditinjau dari aspek keuntungan yang dterima

oleh pengelola harta, maka pengelola mengambil upah sebagai bayaran atas

"® Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Bandung: Fokus media, 2010), 55.
7 Hendi Suhendi, Figih Muamalah..., 140.
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tenaga yang telah dikeluarkan selama pekerjaan itu berlangsung. Sehingga
mudarabah dapat dianggap sebagai upah-mengupah atau sewa-menyewa.
Jika pengelola modal mengingkari dari keutungan mudarabah yang
telah disepakati, maka akad mudarabah tersebut menjadi cacat. Kecacatan
yang terjadi menyebabkan pengelolaan dan penguasaan harta dianggap

. 80
seebagai gharar.

G. Hikmah Disyari’atkannya Mudarabah

Islam mensyari’atkan dan membolehkan akad kerjasama mudarabah
untuk memudahkan pada sesama manusia, karena sebagian mereka memiliki
harta namun tidak ada kemampuan dalam mengelolanya ada juga orang yang
tidak memiliki harta namun memiki kemampuan untuk mengelola dan
mampu mengembangkannya. maka syariat memperbolehkan adanya
kerjasama ini agar mereka bisa saling mengambil mamfaat diantara
mereka.”’

Sedangkan manfaat lain dari adanya kerjasama Mudarabah adalah
Pemilik modal (sahibul al-mal) memanfaatkan keahlian pengelola (mudarib)
dan pengelola memanfaatkan harta, dengan demikian terjalinlah kerjasama

antara pemilik harta dan pekerja (pengelola), dan Allah tidak mensyariatkan

% Hendi Suhendi, Figih Muamalah..., 141.
8! Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid XIII, terj. Kamaluddin A. Marzuki, (Bandung: PT. Alma’arif,
1987), 37
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satu akad kecuali untuk mewujudkan kemaslahatan dan menolak

kerusakan.®?

%2 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Jilid IV terj. Nor Hasanuddin..., 221.
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